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Abstrak 

 

Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik eksekutif, kompensasi 

eksekutif, corporate governance, dan financial distress terhadap tax avoidance. 

Elemen dari corporate governance terdiri dari dewan komisaris independen dan 

komite audit. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dari perusahaan yang 

terdaftar secara konsisten di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2012-2016. Sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 22 perusahaan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdapat 

dalam laporan keuangan dan laporan tahunan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan menguji hipotesis dengan regresi 

linear berganda menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 24.0. Hasil 

penelitian secara simultan menunjukkan bahwa lima variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa karakteristik eksekutif, komite audit, dan financial distress 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, kompensasi eksekutif berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tax avoidance, dan dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci    : Karakteristik Eksekutif, Kompensasi Eksekutif, Corporate 

Governance, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, 

Financial Distress, Tax Avoidance 
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Abstract 

 

This study aims to examine the influence of executive characteristics, 

executive compensation, corporate governance, and financial distress on tax 

avoidance. The elements of corporate governance consists of board of independent 

commisioner and audit committee. This research is quantitative research at 

companies listed consistently in Jakarta Islamic Index (JII) period 2012-2016. 

Sampling using purposive sampling method with final sample of 22 companies. The 

type of data used in this study is secondary data which are financial report and 

annual report. Data analysis technique used are descriptive statistics, classical 

asumption test, and hypotesis testing with multiple linear regression using the help 

of IBM SPSS version 24.0 program. The result of simultaneous research shows that 

the five of independent variables have no effect on tax avoidance. While partial 

research result shows that executive characteristics, audit committee, and financial 

distress have no effect on tax avoidance, executive compensation has negative 

significant effect on tax avoidance, and board of independent commisioner has no 

negatif effect on tax avoidance. 

 

Keywords    : Executive Characteristics, Executive Compensation, Corporate 

Governance, Board of Independent Commisioner, Audit 

Committee, Financial Distress, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi suatu negara. Pajak 

mempunyai peran dalam pembangunan perekonomian negara melalui 

pembangunan infrastruktur, seperti jalan, jembatan, rumah sakit, sekolah, dan 

lainnya. Pajak juga digunakan untuk pembiayaan negara seperti dalam rangka 

menciptakan rasa aman bagi masyarakat, mensubsidi barang kebutuhan 

masyarakat hingga membayar hutang negara ke luar negeri.  

Disamping fungsi budgetair di atas, pajak berfungsi sebagai redistribusi 

pendapatan dari warga yang memiliki kemampuan ekonomi tinggi kepada 

warga yang memiliki kemampuan ekonomi rendah. Redistribusi pendapatan 

digunakan untuk memperluas pemerataan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat, seperti penyediaan fasilitas umum bagi masyarakat dan pemberian 

subsidi kepada golongan tidak mampu.  

Indonesia merupakan negara berkembang yang perolehan 

pendapatannya didominasi sektor pajak. Berikut ini gambar penerimaan pajak 

terhadap total pendapatan negara dari tahun 2011 sampai 2016. 
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Gambar 1.1 

Penerimaan Pajak 2001-2016 (Rp triliun) 

 

Sumber: Nota Keuangan Kemenkeu, diolah penulis (2001-2016 LKPP audited) 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas penerimaan pajak secara nominal 

mengalami peningkatan dari sebesar Rp185,5 triliun pada 2001 menjadi 

Rp1.546,7 triliun pada 2016 (hampir delapan kali lipat). Jika dilihat dari 

kontribusi penerimaan pajak terhadap total pendapatan negara, penerimaan 

pajak mempunyai kontribusi sebesar 61,6% pada 2001 sampai mencapai 87,5% 

pada 2016. Hal ini menunjukkan bahwa perpajakan menjadi potensi yang besar 

dalam memberikan kontribusi di Indonesia.  

Penerimaan perpajakan di Indonesia masih memiliki basis pajak yang 

sangat terbatas karena jumlah pembayar pajak yang masih sedikit. Direktur 

Jenderal Pajak (Dirjen Pajak) mengatakan pada tahun 2017 total wajib pajak 

(WP) yang harus menyampaikan SPT berjumlah 16,6 juta WP, sedangkan WP 

yang baru menyampaikan SPT berjumlah 12,05 juta. Sehingga selisih dari yang 
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menyampaikan dan yang tidak menyampaikan SPT sebesar 4,55 juta WP. Hal 

tersebut akan menyebabkan kerugian negara yang tidak sedikit. 

Amir Hidayat (2014) menyatakan dalam artikelnya mengenai “Potensi 

Pajak dan Kinerja Pemungutannya” menjelaskan bahwa basis pajak yang masih 

sempit membutuhkan reformasi perpajakan melalui peningkatan tax ratio atau 

tax coverage ratio dimana terdapat dua sasaran penting. Dua sasaran itu: (1) 

menjadikan wajib pajak yang masih di luar untuk masuk ke dalam sistem 

perpajakan, (2) meningkatkan complience (kepatuhan) wajib pajak yang sudah 

berada di dalam sistem perpajakan. Ia menjelaskan untuk mencapai dua sasaran 

tersebut adalah dengan menjamin ketercapaian melalui penyederhanaan proses 

dan administrasi pemenuhan kewajiban perpajakan. Selain itu, untuk mencapai 

sasaran tersebut dengan mempertimbangkan kebijakan tarif perpajakannya.  

Apabila dilihat dari pihak pemerintah, pajak merupakan kewajibkan 

membayar pajak apabila sudah memenuhi kriteria sebagaimana dijelaskan oleh 

undang-undang perpajakan. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU KUP. 

No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1). Akan tetapi apabila dilihat dari pihak 

pembayar pajak yang cenderung tidak mau dirugikan, pajak merupakan faktor 

yang mengurangi pendapatan mereka.  

Penghindaran pajak (tax avoidance) terdapat dua sudut pandang yaitu 

bahwa penghindaran pajak adalah legal dan penghindaran pajak adalah ilegal. 

Penghindaran pajak merupakan salah satu cara dari perlawanan terhadap pajak, 
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dimana perlawanan pajak adalah hambatan-hambatan yang ada atau terjadi 

dalam upaya pemungutan pajak (Okrayanti et al., 2017). Penghindaran pajak 

dalam pengertian ini menjelaskan perusahaan dapat meminimalkan beban pajak 

dengan cara perusahaan memanfaatkan peluang ketentuan perpajakan dengan 

melakukan manajemen keuangan. Tindakan meminimalkan jumlah pajak 

timbul karena adanya peluang yang dapat dimanfaatkan, baik berasal dari 

kelemahan perundang-undangan yang berlaku maupun berasal dari sumber 

daya manusia itu sendiri (Saputra dan Asyik, 2017). 

Laporan Dirjen Pajak tahun 2015 mengenai penghindaran pajak yang 

menjurus kepada penggelapan faktur pajak. Berita tersebut mengungkapkan 

dari kurun waktu 2012 sampai 2013 DP alias AK yang merupakan komisaris 

PT SEP di Tangerang menerbitkan faktur pajak secara tidak jujur. Mereka 

mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh penggunan fiktif sebenarnya. 

Dari berita itu, negara diperkirakan mengalami kerugian sebesar Rp19,6 milyar. 

Global Financial Integrity (GFI) tahun 2012 mencatat aliran dana haram 

atau illicit yang dihasilkan dari penghindaran pajak dan aktivitas ilegal di 

Indonesia. Dana illicit tersebut yang dikirim ke luar negeri mencapai $6,6 triliun 

sepanjang satu dekade terakhir. Pada kurun waktu 2003 sampai 2012 aliran 

dana illicit dari Indonesia meningkat lebih dari tiga kali lipat dari $297,41 miliar 

menjadi $991,3 miliar. Dalam laporan GFI tersebut Indonesia menduduki 

peringkat ketujuh sebagai negara asal dana illicit di seluruh dunia. Direktur 

Eksekutif Perkumpulan Prakarsa, Setyo Budiantoro mengestimasikan 
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Indonesia kehilangan uang Rp240 triliun setara lebih 4% produk domestik bruto 

(PDB) setiap tahunnya. 

Situs pajak Indonesia (pajak.go.id) memberitakan kecurangan pihak 

developer terhadap pajak properti yang terjadi di Semarang. Artikel tersebut 

memberitakan developer X menjual rumah mewah seharga Rp7,1 milyar, 

namun dinyatakan oleh akta notaris rumah mewah tersebut seharga Rp940 juta. 

Jumlah kecurangan yang terjadi sebesar Rp6,1 milyar. Apabila dihitung potensi 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) atas selisih harga, yaitu 10 persen dikali Rp6,1 

milyar menghasilkan Rp610 juta. Ditambah PPh (Pajak penghasilan) atas 

selisih harga, yaitu 5 persen dikalikan Rp610 juta menghasilkan Rp300 juta, 

sehingga total pajak yang tidak dibayarkan oleh developer X atas rumah mewah 

tersebut sebesar Rp910 juta. Dalam kasus ini, pendapatan negara berkurang 

sebesar Rp910 juta. 

Keputusan penghindaran pajak diambil oleh eksekutif perusahaan. 

Eksekutif perusahaan merupakan seseorang yang menduduki posisi 

kepemipinan dalam perusahaan. Tugas eksekutif adalah sebagai penggerak dari 

proses kegiatan-kegiatan dalam organisasi di perusahaan. Dalam peran 

mangelola perusahaan, eksekutif dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari 

dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor dari dalam dipengaruhi 

oleh tingkah laku (attitude) dan watak (behavior) yang dapat mencerminkan 

karakter eksekutif. Dalam penelitian ini menguji apakah ada pengaruh antara 

karakter eksekutif terhadap keputusan penghindaran pajak perusahaan. Hasil 
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penelitian Meilia dan Adnan (2017) menyatakan adanya pengaruh antara 

karakteristik eksekutif terhadap penghindaran pajak. 

Faktor dari luar bisa dipengaruhi oleh kompensasi yang diberikan 

pemegang saham. Kompensasi eksekutif merupakan suatu penghargaan baik 

berupa material atau non material yang diberikan kepada eksekutif agar 

termotivasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan (Dewi dan Sari, 2015). 

Dalam penelitian ini menguji apakah ada pengaruh antara kompensasi eksekutif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian Hanafi dan Harto (2014) 

menyatakan adanya pengaruh signifikan positif antara kompensasi eksekutif 

terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian corporate governance terhadap penghindaran pajak menjadi 

menarik karena dapat menjelaskan bagaimana tata kelola perusahaan berperan 

dalam kepatuhan membayar pajak. Corporate governance merupakan tata 

kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan 

dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan (Saputra et al., 

2015). Dalam penelitian ini menguji adanya pengaruh corporate governance 

terhadap penghindaran pajak yang diwakili dua variabel corporate governance, 

yaitu dewan komisaris independen dan komite audit.  

Dewan komisaris independen dan komite audit merupakan lapisan 

teratas dalam struktur organisasi perusahaan. Dewan komisaris independen 

merupakan anggota komisaris yang berasal dari luar perusahaan, tidak 

mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan, dan tidak memiliki hubungan 

usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
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usaha perusahaan (BAPEPAM, 2004). Sedangkan komite audit terdiri 

sekurang-kurangnya tiga orang anggota, satu diantaranya merupakan komisaris 

independen yang sekaligus merangkap sebagai ketua komite dan anggota 

lainnya merupakan pihak eksternal yang independen, dimana setidaknya satu 

diantaranya memiliki kemampuan di bidang akuntansi dan/atau keuangan 

(BAPEPAM, 2000).  

Hasil penelitian Saputra dan Asyik (2017) menyatakan dewan komisaris 

independen berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan hasil penelitian Putri dan Chariri (2017) menyatakan dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Perbedaan hasil penelitian ini, penulis akan menguji kembali apakah ada 

pengaruh antara dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak.  

Pada penelitian komite audit terhadap penghindaran pajak umumnya 

hasil penelitian menujukkan tidak ada keterpengaruhan. Oleh karena itu, penulis 

akan menguji kembali apakah benar komite audit tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Penulis juga menguji apakah ada pengaruh ketika perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan (financial distress) terhadap penghindaran 

pajak. Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan 

mengalami penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya 

kebangkrutan keuangan. Hasil penelitian Rani (2017) menyatakan financial 

distress tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH KARAKTERISTIK EKSEKUTIF, 

KOMPENSASI EKSEKUTIF, CORPORATE GOVERNANCE DAN 

FINANCIAL DISTRESS TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN DI JAKARTA ISLAMIC INDEX PERIODE 2012-2016”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merinci rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagaimana karakteristik eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance? 

b. Bagaimana kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Bagaimana dewan komisaris independen berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

d. Bagaimana komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance? 

e. Bagaimana financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan adanya pengaruh karakteristik eksekutif terhadap 

penghindaran pajak. 

b. Menjelaskan adanya pengaruh kompensasi eksekutif terhadap penghindaran 

pajak. 
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c. Menjelaskan adanya pengaruh dewan komisaris independen terhadap 

penghindaran pajak. 

d. Menjelaskan adanya pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak. 

e. Menjelaskan adanya pengaruh financial distress terhadap penghindaran 

pajak. 

Adapun manfaat penelitian ini, diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literatur serta 

bukti tambahan untuk sumber referensi pada penelitian selanjutnya, 

sehingga dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai penghindaran 

pajak. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen 

perusahaan, investor, dan pemerintah untuk meninjau lebih jauh mengenai 

penghindaran pajak. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal mencakup dari halaman 

judul, halaman pengesahan skripsi, halaman persetujuan skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi, halaman motto, halaman 

persembahan. Selanjutnya ada pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, 
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daftar tabel, daftar gambar, dan halaman abstrak berbahasa Inggris dan 

Indonesia. 

Bagian isi terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab 

yang diuraikan sebagai berikut. Bab pertama merupakan pendahuluan yang 

berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

serta sistematikan pembahasan. Dalam latar belakang penulis menguraikan 

tentang permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan ini berupa masalah-

masalah yang didukung dengan fakta di lapangan yang dijelasakan secara 

teoritis. Selain itu, dalam latar belakang menguraikan alasan-alasan mengapa 

penelitian ini penting dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat ditarik rumusan 

masalah untuk mempermudah menentukan pokok permasalahan. Setelah 

menentukan pokok permasalahan, penulis menguraikan tujuan dan manfaat 

penelitian untuk mengetahui hal yang ingin dicapai sekaligus kegunaan-

kegunaan pada penelitian ini. Untuk mengetahui gambaran secara umum  dari 

penelitian ini, maka terdapat sistematika pembahasan yang ditempatkan setalah 

tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab kedua merupakan bab yang menguraikan landasan teori, kerangka 

berpikir, telaah pustaka, dan pengembangan hipotesis. Landasan teori 

memberikan penjelasan mengenai teori-teori yang dipakai untuk menguraikan 

topik pembahasan. Teori ini diperoleh dari teori yang sudah mapan (grand 

theory), dan dari teori khusus untuk menjelaskan variabel tertentu. Dari teori 

yang dipilih bertujuan agar penelitian ini memiliki dasar yang kuat dan dapat 
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menjelaskan terkait variabel penelitian secara relavan. Selain itu, penelitian ini 

diperkuat dan dibantu dari penelitian-penelitian terdahulu yang dirangkai dalam 

telaah pustaka. Setelah menyusun landasan teori dan telaah pustaka, penulis 

mengembangkan pola berfikir dalam bentuk kerangka pemikiran yang 

meringkas proses penelitian yang dilakukan. Bab kedua diakhiri dengan 

pengembangan hipotesis yang menjelaskan perumusan hipotesis berdasarkan 

argumen yang dibangun dan dari teori yang dipilih. 

Bab ketiga merupakan bab metodologi penelitian yang berisi jenis dan 

sifat penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, variabel operasional, serta 

metode analisis data. Jenis penelitian menggambarkan sifat data penelitian, 

sedangkan jenis data menggambarkan sumber data yang didapat dari penelitian. 

Dalam bab ini juga ditentukan populasi dan sampel penelitian yang diambil 

berdasarkan objek penelitian, jenis dan sumber data, serta alat ukur yang 

digunakan untuk mengolah data. Bab tiga ini juga dijadikan sebagai prosedur 

penelitian untuk menjawab hipotesis yang diambil. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian yang berisi hasil analisis 

dan pembahasan. Pada bagian hasil penelitian dikemukakan proses analisis 

berdasarkan prosedur penelitian yang dijelaskan di bab tiga. Hasil analisis 

mengemukakan hasil pengolahan data yang diolah menggunakan alat tertentu 

dan disajikan dalam bentuk teks, tabel, dan gambar. Kemudian dari hasil 

pengolahan data tersebut diinterpretasikan menggunakan kaidah-kaidah 

ekonomterika. Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan makna secara 

mendalam atas hasil analisis yang dilakukan. 
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Bab kelima merupakan bab penutup penelitian atau bab terakhir. Bab 

kelima ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran penelitian. Kesimpulan 

mengemukakan simpulan atas hasil penelitian yang menjawab pokok-pokok 

penting yang sebelumnya telah dirumuskan. Pada bab ini juga berisi tambahan 

informasi yang mengulas kekurangan-kekurangan penelitian dan anjuran-

anjuran kepada pihak tertentu terkait penelitian ini yang dijelaskan pada bagian 

keterbatasan dan saran penelitian. 

Bagian akhir atau bagian pelengkap penelitian berisi daftar pustaka dan 

lampiran. Daftar pustaka adalah sumber referensi yang digunakan pada 

penelitian ini. Pada bagian lampiran berisi data-data penting berupa 

pencantuman ayat suci Al-Qur’an dan hadist, daftar perusahaan penelitian, hasil 

analisis, data penelitian yang diolah, sumber data penelitian yang diolah, dan 

curriculum vitae (CV). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara karakteristik 

eksekutif, kompensasi eksekutif, dewan komisaris independen, komite audit, 

dan financial distress terhadap tax avoidance dalam perusahaan yang terdaftar 

secara konsisten di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2012-2016. Berdasarkan 

metode purposive sampling, didapatkan 22 perusahaan yang masuk kriteria 

penelitian yang berarti terdapat 110 data sampel. Saat pengujian asumsi klasik 

terdapat masalah outlier data, sehingga dilakukan pengujian outlier yang 

kemudian dihasilkan 102 data lolos uji asumsi klasik. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian diperoleh nilai t sebesar 0,258 dengan tingkat signifikansi 

0,797 dimana menunjukkan karakteristik eksekutif tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

eksekutif ini termasuk tipe eksekutif risk averse karena kurang berani 

memanfaatkan bunga atas hutang untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

2. Hasil penelitian diperoleh nilai t sebesar -2,053 dengan tingkat signifikansi 

0,043 menunjukkan kompensasi eksekutif berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Dengan demikian menyatakan bahwa semakin besar 

kompensasi yang diberikan pemegang saham untuk tujuan memaksimalkan 
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nilai saham akan memberikan dampak terhadap kepatuhan eksekutif dalam 

membayar pajak perusahaan. Terkait nilai koefesien -0,025 yang 

menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, maka berimplikasi pada 

kesadaran eksekutif dalam kepatuhan membayar pajak perusahaan. 

3. Hasil penelitian diperoleh nilai t sebesar -0,402 dengan tingkat signifikansi 

0,689 menunjukkan dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Dengan demikian menyatakan proporsi komisaris 

independen dalam suatu perusahaan tidak memberikan dampak terhadap 

bertambahnya tindakan penghindaran pajak. Terkait nilai koefesien -0,043 

yang menunjukkan pengaruh negatif, maka berimplikasi pada pentingnya 

peningkatan kualitas kepatuhan pajak terhadap komisaris independen dalam 

meningkatkan efektifitas pengawasan perusahaan. 

4. Hasil penelitian diperoleh nilai t sebesar 1,229 dengan tingkat signifikansi 

0,197 menunjukkan komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota komite audit 

yang bertugas melakukan kontrol penyusunan laporan keuangan perusahaan 

belum dapat mencegah pihak manajemen dalam melakukan kecurangan 

5. Hasil penelitian diperoleh nilai t sebesar 1,758 dengan tingkat signifikansi 

0,082 menunjukkan financial distress tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang 

sedang dalam kondisi kesulitan keuangan akan mengalami kerugian 

sehingga kebutuhan untuk melakukan penghindaran pajak berkurang.  



93 

 

 

6. Selain itu, hasil penelitian diperoleh nilai F sebesar 1,656 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,153 menunjukkan bahwa karakteristik eksekutif, 

kompensasi eksekutif, dewan komisaris independen, komite audit, dan 

financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance secara 

simultan. 

 

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih 

banyak memiliki kekurangan dan kelemahan, kondisi tersebut dikarenakan 

adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti miliki. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut yang dapat diketahui peneliti sebagai berikut. 

1. Penelitian untuk variabel karakteristik eksekutif terhadap tax avoidance 

dapat menggunakan variabel lain yang lebih mampu menggambarkan 

karakteristik eksekutif perusahaan, seperti usia dan pendidikan. 

2. Penelitian untuk variabel karakteristik eksekutif, kompensasi eksekutif, dan 

financial distress terhadap tax avoidance masih sangat terbatas terutama 

pada penelitian di Indonesia, sehingga penelitian ini masih harus 

ditingkatkan lagi. 

3. Penelitian ini juga membatasi pengukuran financial ditress hanya 

menggunakan model Altman (1968), maka penelitian selanjutnya 

disarankan mencoba menggunakan model kebangkrutan yang lain, seperti 

Springate Model (1978) dan Zmijeski (1984) 
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4. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel proksi dari corporate 

governance yaitu dewan komisaris independen dan komite audit. Untuk 

penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan ataupun 

menambahkan proksi-proksi corporate governance yang lain, yaitu 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kualitas audit. 

5. Penelitian ini membatasi pengukuran tax avoidance hanya dengan Cash 

Effective Tax Ratio (CETR). Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan pengukuran tax avoidance yang lain untuk memperkuat hasil 

penelitian yang sudah ada, seperti boox tax differences, GAAP effective tax 

rate, dan tax sheltering.  

6. Penelitian ini hanya menggunakan sampel data perusahaan yang terdaftar 

secara konsisten di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2012-2016. 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan yang terdaftar 

secara menyeluruh di JII periode 2012-2016. 

7. Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan uji data panel. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa simpulan pada 

panelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 

ini sebagai berikut. 
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1. Saran Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam 

pengambilan keputusan penanaman modal pada suatu perusahaan. 

b. Bagi investor yang sedang mempertimbangkan keputusan investasi, 

dapat melihat karakteristik dari karakter eksekutif melalui nilai 

corporate risk tersebut. Perusahaan dengan corporate risk yang tinggi 

mengindikasikan perusahaan tersebut menggunakan utang sebagai 

sumber pendanaan perusahaannya, sekaligus memperlihatkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki tingkat penghindaran pajak yang tinggi 

akibat bunga utang tersebut. 

c. Bagi pihak Direktorat Jenderal Pajak serta pembuat kebijakan, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengindikasikan 

perusahaan-perusahaan yang melakukan penghindaran pajak, sehingga 

dapat merumuskan kebijakan pencegahan atas tindakan agresifitas pajak 

tersebut. 

2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya agar menguji kembali pengaruh karakteristik 

eksekutif, kompensasi eksekutif, dewan komisaris independen, komite 

audit, dan financial distress terhadap tax avoidance yang hanya bisa 

menjelaskan pengaruh sebesar 3,1%, sisanya sebesar 96,9% dimana 

dijelaskan di luar variabel tersebut. Maka dari itu, penelitian ini dapat diuji 

kembali dengan tahun pengamatan yang lebih panjang dan jumlah sampel 

yang lebih banyak untuk pengamatan di Jakarta Islamic Index (JII). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

QS. Al-Baqarah: 43 

كعِِيَ  كَوٰةَ وَٱرۡكَعُواْ مَعَ ٱلرَّٰ لَوٰةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ قيِمُواْ ٱلصَّ
َ
 وَأ

Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta 

orang-orang yang ruku’.” 

 

QS. At-Taubah:103 

َّهُمۡۗۡ  ِ عَلَيۡهِمۡۖۡ إنَِّ صَلَوٰتكََ سَكَنٞ ل
يِهِم بهَِا وَصَل  ِرهُُمۡ وَتزَُك  مۡوَلٰهِِمۡ صَدَقةَٗ تُطَه 

َ
خُذۡ مِنۡ أ

ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ    وَٱللََّّ

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 

QS. An-Nisa’: 59 

ن تََۡكُمُواْ 
َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بيََۡ ٱلنَّاسِ أ

َ
مَنَٰتِٰ إلََِٰٓ أ

َ
واْ ٱلۡۡ ن تؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ۞إنَِّ ٱللََّّ

ن
َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ َۢا بصَِيٗرا  ۞إنَِّ ٱللََّّ َ كََنَ سَمِيعَ ا يعَِظُكُم بهِۦِ ۗۡ إنَِّ ٱللََّّ َ نعِمَِّ  بٱِلۡعَدۡلِِۚ إنَِّ ٱللََّّ

ا تؤَُدُّ  َ نعِمَِّ ن تََۡكُمُواْ بٱِلۡعَدۡلِِۚ إنَِّ ٱللََّّ
َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بيََۡ ٱلنَّاسِ أ

َ
مَنَٰتِٰ إلََِٰٓ أ

َ
واْ ٱلۡۡ

َۢا بصَِيٗرا   َ كََنَ سَمِيعَ  ۦۗۡ إنَِّ ٱللََّّ  يعَِظُكُم بهِِ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasulnya 

dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya.” 
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Lampiran 2 

Daftar Perusahaan Terdaftar Secara Konsisten di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode 2012-2016 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ADRO Adaro Energy Tbk. 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

4 ASII Astra Internasional Tbk. 

5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

7 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 

8 EXCL XL Axiata Tbk. 

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

11 INDY Indika Energy Tbk. 

12 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

13 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

14 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

16 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

17 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

19 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 

20 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

21 UNTR United Tractors Tbk. 

22 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
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Lampiran 3 

Hasil Analisis SPSS v.24.0 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CETR 102 -,54745 ,26459 -,2211631 ,11721350 

KAR_EKS 102 ,00465 ,07538 ,0288127 ,01665091 

KOM_EKS 102 9,35010 13,91082 11,1327197 ,99363959 

KOM_IND 102 ,29 ,80 ,4147 ,12017 

KOM_AUD 102 3 6 3,35 ,699 

FIN_DES 102 -7,65357 2,87003 -2,8966818 2,33518087 

Valid N (listwise) 102     
 

Hasil Uji Deskriptif 

 

Hasil Uji Normalitas 

Secara Grafik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 102 

Normal Parametersa,b Mean -,0944213 

Std. Deviation ,19729416 

Most Extreme Differences Absolute ,081 

Positive ,081 

Negative -,064 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Hasil Uji Normalitas 

Secara Statistik 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KAR_EKS ,643 1,555 

KOM_EKS ,897 1,114 

KOM_IND ,780 1,283 

KOM_AUD ,869 1,151 

FIN_DES ,842 1,188 

Hasil Uji 

Multikolinearitas 
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a. Dependent Variable: CETR 
 

  

 

Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,282a ,079 ,031 ,11535550 1,927 

a. Predictors: (Constant), FIN_DES, KOM_EKS, KOM_IND, KOM_AUD, KAR_EKS 

b. Dependent Variable: CETR 
 

Hasil Uji Durbin-

Witson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,282a ,079 ,031 ,11535550 

a. Predictors: (Constant), FIN_DES, KOM_EKS, KOM_IND, KOM_AUD, KAR_EKS 

b. Dependent Variable: CETR 
 

Hasil Uji Koefesien 

Determinasi 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,110 5 ,022 1,656 ,153b 

Residual 1,277 96 ,013   

Total 1,388 101    

a. Dependent Variable: CETR 

b. Predictors: (Constant), FIN_DES, KOM_EKS, KOM_IND, KOM_AUD, KAR_EKS 
 

Hasil Uji Statistik 

F 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,020 ,141  ,140 ,889 

KAR_EKS ,222 ,860 ,031 ,258 ,797 

KOM_EKS -,025 ,012 -,212 -2,053 ,043 

KOM_IND -,043 ,108 -,045 -,402 ,689 

KOM_AUD ,023 ,018 ,136 1,299 ,197 

FIN_DES ,009 ,005 ,188 1,758 ,082 

a. Dependent Variable: CETR 
 

Hasil Uji Statistik t 

 



 

xxiv 

 

Lampiran 4 

Data Penelitian yang Diolah 

n Kode CETR KAR_EKS KOM_EKS KOM_IND KOM_AUD FIN_DES 

P
e
rio

d
e
 2

0
1
2
 

1 AALI -    0,28501       0,07525     11,24374             0,43  3 -    6,14105  

2 ADRO -    0,46295       0,02753     11,03256             0,33  3 -    1,70567  

3 AKRA -    0,23571       0,02497     10,89502             0,33  3 -    2,29534  

4 ASII -    0,18482       0,01124     13,75788             0,42  4 -    2,10923  

5 ASRI -    0,09530       0,02692       9,85760             0,40  5 -    1,73479  

6 BSDE -    0,12832       0,06527       9,35010             0,30  3 -    0,74364  

7 ENRG -    0,72838       0,05476     10,44319             0,50  3 -    1,45514  

8 EXCL      0,26304       0,01815     11,29179             0,50  4 -    3,52159  

9 ICBP -    0,24604       0,04319     10,42525             0,38  3 -    1,80202  

10 INDF -    0,24253       0,01840     11,79810             0,38  3 -    1,40881  

11 INDY -    0,17265       0,03254     11,51293             0,40  3 -    1,85173  

12 INTP -    0,23658       0,04125     10,72547             0,43  3 -    6,42527  

13 ITMG -    0,26910       0,00557       9,80256             0,33  3 -    2,07785  

14 JSMR -    0,25274       0,02751       9,72603             0,33  3 -    2,42182  

15 KLBF -    0,23090       0,03076     10,48291             0,33  3 -    5,21919  

16 LPKR -    0,16121       0,03008     10,49250             0,71  3      1,08735  

17 LSIP -    0,18697       0,02526     10,51867             0,44  3 -    6,74617  

18 PGAS -    0,20295       0,05491     11,04246             0,33  5 -    2,43349  

19 SMGR -    0,21643       0,02659     10,65606             0,33  5 -    4,83351  

20 TLKM -    0,24212       0,07173     11,73688             0,40  6 -    4,45205  

21 UNTR -    0,22740       0,03267     12,32297             0,50  3 -    2,73409  

22 UNVR -    0,25169       0,07538     10,64087             0,80  3 -    6,87351  

P
e
rio

d
e
 2

0
1
3
 

23 AALI -    0,26735       0,06246     11,24766             0,43  3 -    4,97771  

24 ADRO -    0,45320       0,02157     12,42239             0,40  3 -    1,48887  

25 AKRA -    0,16019       0,02011     10,87661             0,33  3 -    1,55043  

26 ASII -    0,18988       0,00958     13,79836             0,30  4 -    2,25847  

27 ASRI -    0,17767       0,02042       9,62760             0,40  4 -    2,34372  

28 BSDE -    0,11385       0,04845       9,53242             0,33  3 -    1,02632  

29 ENRG -    0,45961       0,03857     10,37224             0,50  3 -    2,02485  

30 EXCL -    0,25679       0,01598     11,56584             0,33  4 -    1,98551  

31 ICBP -    0,24729       0,03605     10,80161             0,43  3 -    1,48952  

32 INDF -    0,26828       0,01398     11,94471             0,38  3 -    0,97489  

33 INDY      0,26459       0,02599     10,86036             0,33  3      1,26419  

34 INTP -    0,24000       0,03528     10,95256             0,43  3 -    6,89132  

35 ITMG -    0,28186       0,00470       9,95897             0,33  3 -    2,73551  

36 JSMR -    0,27809       0,02401       9,79779             0,33  3 -    1,95077  

37 KLBF -    0,23404       0,02560     10,72106             0,33  3 -    4,04806  

38 LPKR -    0,17266       0,02390     10,75392             0,75  3      2,23476  

39 LSIP -    0,22906       0,02373     10,38900             0,38  3 -    6,94423  

40 PGAS -    0,20549       0,03876     10,99638             0,33  5 -    3,40974  

41 SMGR -    0,22630       0,02295     13,19877             0,43  4 -    5,00167  

42 TLKM -    0,25264       0,06243     11,26190             0,33  5 -    4,29078  

43 UNTR -    0,27151       0,02865     11,97917             0,43  3 -    2,33181  

44 UNVR -    0,25230       0,07112     11,03976             0,80  3 -    6,64481  

p
p

p
P

e
r
io

d
e 2

0
1

4
 

45 AALI -    0,28784       0,05036     11,25156             0,33  3 -    5,62591  

46 ADRO -    0,43028       0,02234     12,47342             0,40  3 -    1,75612  

47 AKRA -    0,20414       0,01990     11,13644             0,33  3 -    1,80957  

48 ASII -    0,19110       0,00868     13,91082             0,36  4 -    2,22471  

49 ASRI -    0,15068       0,01741       9,89344             0,40  3 -    1,69658  

50 BSDE -    0,07196       0,03887     10,04845             0,38  3 -    2,23374  

51 ENRG -    0,80058       0,04006     10,53210             0,50  3 -    2,29607  

52 EXCL      0,16706       0,01010     10,69980             0,29  3 -    0,97214  

53 ICBP -    0,25291       0,03078     10,93311             0,43  3 -    1,33598  

54 INDF -    0,29349       0,01271     12,04355             0,38  3 -    0,72116  

55 INDY    12,23534       0,02594     10,50032             0,33  3 -    0,57664  

56 INTP -    0,22322       0,03250     11,06876             0,43  3 -    6,70885  

57 ITMG -    0,23590       0,00494       9,67219             0,33  3 -    3,36565  
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58 JSMR -    0,33296       0,02137       9,96294             0,33  3 -    1,76926  

59 KLBF -    2,32518       0,02332     10,70683             0,33  3 -    4,34251  

60 LPKR -    0,15149       0,01981     11,08488             0,67  3      2,15175  

61 LSIP -    0,22898       0,02204     10,38900             0,38  3 -    7,46831  

62 PGAS -    0,23611       0,02685     11,24134             0,33  5 -    2,42094  

63 SMGR -    0,21397       0,02060     11,17166             0,43  5 -    5,18307  

64 TLKM -    0,25493       0,05670     11,46479             0,43  4 -    4,38340  

65 UNTR -    0,26909       0,02725     12,27658             0,43  3 -    2,27335  

66 UNVR -    0,25248       0,06326     11,03313             0,80  3 -    6,49507  

P
e
rio

d
e
 2

0
1
5
 

67 AALI -    0,40819       0,04345     11,25545             0,40  3 -    3,96187  

68 ADRO -    0,46065       0,02168     12,48824             0,40  3 -    1,78190  

69 AKRA -    0,17705       0,01936     11,22586             0,33  3 -    1,45875  

70 ASII -    0,20464       0,00835     13,82843             0,36  4 -    2,04365  

71 ASRI -    0,09839       0,01575     10,52137             0,40  3 -    2,02820  

72 BSDE -    0,04531       0,03036     10,60311             0,40  3 -    1,17091  

73 ENRG      0,09050       0,05071     10,21830             0,50  3 -    1,98428  

74 EXCL -    0,95981       0,01094     10,78936             0,29  3 -    1,73433  

75 ICBP -    0,27097       0,02887     10,91509             0,50  3 -    1,82175  

76 INDF -    0,34872       0,01189     12,15478             0,38  3 -    1,15227  

77 INDY -    0,12549       0,02344     10,64077             0,33  3      0,21950  

78 INTP -    0,22824       0,03396     11,29601             0,43  3 -    7,65357  

79 ITMG -    0,54745       0,00465       9,85524             0,33  3 -    3,28185  

80 JSMR -    0,03622       0,01854     10,08581             0,33  3 -    2,32124  

81 KLBF -    0,24374       0,02115     10,66195             0,43  3 -    4,73943  

82 LPKR -    0,20291       0,01810     10,99956             0,63  3      2,87003  

83 LSIP -    0,24710       0,02156     10,38900             0,33  3 -    7,25154  

84 PGAS -    0,09111       0,02180     11,49570             0,33  5 -    1,56734  

85 SMGR -    0,22654       0,01853     11,25936             0,43  4 -    4,69853  

86 TLKM -    0,25605       0,04807     12,03943             0,43  4 -    3,54833  

87 UNTR -    0,33398       0,02663     12,32608             0,33  3 -    1,75436  

88 UNVR -    0,25259       0,05744     10,98081             0,80  3 -    6,27978  
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89 AALI -    0,04277       0,03858     11,25932             0,40  3 -    5,01537  

90 ADRO -    0,37663       0,02033     12,51723             0,40  3 -    1,89198  

91 AKRA -    0,06410       0,01859     11,38811             0,33  3 -    1,97411  

92 ASII -    0,17755       0,00783     13,81050             0,33  4 -    2,25871  

93 ASRI -    0,09166       0,01475     10,10234             0,40  3 -    1,78100  

94 BSDE -    0,39449       0,02941     10,56359             0,40  3 -    1,46600  

95 ENRG      0,70057       0,05611     10,51325             0,50  3 -    0,38104  

96 EXCL      1,02346       0,01094     10,88189             0,38  3 -    2,25927  

97 ICBP -    0,25849       0,02720     10,73640             0,50  3 -    1,87087  

98 INDF -    0,29822       0,01329     12,22342             0,38  3 -    1,87454  

99 INDY -    0,10980       0,02875     10,30397             0,50  3      0,13966  

100 INTP -    0,06640       0,03113     11,27340             0,40  3 -    7,53143  

101 ITMG -    0,29726       0,00526     12,18662             0,33  3 -    3,63973  

102 JSMR -    0,31952       0,01273     10,33650             0,33  3 -    2,07456  

103 KLBF -    0,23817       0,01972     10,59638             0,43  3 -    4,73822  

104 LPKR -    0,21208       0,01640     10,60607             0,63  3      2,57944  

105 LSIP -    0,23864       0,02017     10,12663             0,33  3 -    6,23537  

106 PGAS -    0,19845       0,02260     11,60952             0,33  5 -    1,31188  

107 SMGR -    0,10809       0,01598     11,32323             0,29  4 -    4,71349  

108 TLKM -    0,23612       0,04448     12,05467             0,43  4 -    4,06331  

109 UNTR -    0,24154       0,02568     12,29211             0,33  3 -    1,78165  

110 UNVR -    0,25446       0,05395     11,11155             0,80  5 -    6,46442  
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Lampiran 5 

Data Penelitian 

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

pNo. Kode Tahun Total Aset 
Current 

Asset 

Curent 

Liabilities 

Retained 

Earning 
EBITDA 

STDEV 

EBITDA 
EBIT 

BV of 

Equity 
BV of Debt 

Working 

Capital 

Income 

Before 

Tax 

Tax Kompensasi 
Komisaris 

Independen 

Jumlah 

Komisaris 

Komite 

Audit 

pp1 AALI 

2012 12.419.820 1.780.395 2.600.540 8.000.703 3.960.500 

934.607 

3.454.000 9.365.411 5.654.949 820.145 3.524.893 1.004.627 76.400 3 7 3 

2013 14.963.190 1.691.694 3.759.265 8.866.126 3.162.000 3.005.000 9.894.602 13.149.927 2.067.571 2.598.613 694.729 76.700 3 7 3 

2014 18.558.329 2.403.615 4.110.955 10.390.930 4.423.500 3.722.000 11.837.486 6.720.883 1.707.340 3.681.837 1.059.765 77.000 2 6 3 

2015 21.512.371 2.814.123 3.522.133 10.256.340 2.158.777 1.853.200 11.698.787 7.616.311 708.010 1.175.513 479.829 77.300 2 5 3 

2016 24.226.122 4.051.544 3.942.297 12.136.445 2.606.352 2.259.000 17.593.482 6.632.640 -109.247 2.208.778 94.479 77.600 2 5 3 

2 ADRO 

2012 64.714.116 13.671.171 8.695.486 10.314.612 14.443.000 

1.781.868 

8.087.833 28.962.172 35.751.943 -4.975.685 6.901.711 3.195.132 61.856 2 6 3 

2013 82.623.566 16.820.685 9.493.041 14.940.038 11.180.000 6.555.677 39.202.687 43.420.880 -7.327.644 5.144.615 2.331.558 248.300 2 5 3 

2014 79.762.813 15.814.016 9.632.863 16.302.141 11.544.000 6.091.551 40.534.794 39.228.019 -6.181.153 3.999.903 1.721.080 261.300 2 5 3 

2015 82.193.328 15.070.207 6.269.001 19.132.402 9.490.000 4.577.967 46.251.875 35.941.453 -8.801.206 3.861.948 1.779.012 265.200 2 5 3 

2016 87.633.045 21.747.697 8.660.241 21.868.555 11.609.000 7.895.235 50.867.111 36.765.935 -13.087.456 7.343.043 2.765.586 273.000 2 5 3 

3 AKRA 

2012 11.787.525 4.372.923 5.142.385 2.930.333 1.137.000 

294.332 

830.355 4.209.740 7.577.784 769.462 809.682 190.849 53.907 1 3 3 

2013 14.633.141 6.909.826 6.593.291 3.287.328 1.083.800 767.582 5.363.160 9.269.979 -316.535 733.053 117.426 52.924 1 3 3 

2014 14.791.917 6.700.435 6.183.756 3.838.012 1.345.800 1.063.169 5.965.695 8.824.407 -516.679 993.344 202.780 68.627 1 3 3 

2015 15.203.130 7.285.595 4.871.402 4.373.242 1.797.900 1.349.169 7.286.175 7.916.954 -2.414.193 1.317.021 233.174 75.046 1 3 3 

2016 15.830.741 7.391.379 5.815.707 5.026.375 1.534.700 1.175.362 8.074.320 7.756.419 -1.575.672 1.118.545 71.695 88.266 1 3 3 

4 ASII 

2012 182.274.000 75.799.000 54.178.000 65.864.000 23.241.000 

2.049.400 

18.700.000 89.814.000 92.460.000 -21.621.000 27.898.000 5.156.000 944.000 5 12 4 

2013 213.994.000 88.352.000 71.139.000 76.651.000 25.596.000 18.603.000 106.188.000 107.806.000 -17.213.000 27.523.000 5.226.000 983.000 3 10 4 

2014 236.029.000 97.241.000 74.241.000 86.917.000 25.721.000 20.163.000 120.187.000 115.840.000 -23.000.000 27.352.000 5.227.000 1.100.000 4 11 4 

2015 245.435.000 105.161.000 76.242.000 92.564.000 20.706.000 17.156.000 126.533.000 118.902.000 -28.919.000 19.630.000 4.017.000 1.013.000 4 11 4 

2016 261.855.000 110.403.000 89.079.000 97.039.000 23.820.000 17.534.000 131.803.000 121.949.000 -21.324.000 22.253.000 3.951.000 995.000 4 12 4 

5 ASRI 

2012 10.946.417 3.905.746 3.162.986 2.050.203 1.495.222 

294.659 

1.254.013 4.731.874 6.214.542 -742.760 1.344.195 128.103 19.103 2 5 5 

2013 14.428.083 2.800.120 3.718.655 2.640.107 1.589.573 1.533.221 5.331.784 9.096.297 918.535 1.081.776 192.199 15.178 2 5 4 

2014 16.924.367 3.188.091 2.803.110 3.597.979 1.983.599 1.306.718 6.371.193 10.553.173 -384.981 1.385.767 208.812 19.800 2 5 3 

2015 18.709.870 2.698.917 3.752.467 4.057.176 1.729.407 1.056.063 6.602.409 12.107.460 1.053.550 758.957 74.670 37.100 2 5 3 

2016 19.974.357 3.082.309 3.434.222 4.575.276 1.184.820 1.004.859 7.187.845 12.998.285 351.913 727.398 66.673 24.400 2 5 3 

6 BSDE 

2012 16.756.718 8.440.760 2.908.560 2.912.130 4.452.188 

1.093.670 

1.412.442 10.531.704 6.225.013 -5.532.200 1.696.564 217.705 11.500 3 10 3 

2013 22.572.159 11.831.665 4.436.117 5.339.072 5.991.297 2.909.627 13.415.298 9.156.861 -7.395.548 3.278.954 373.306 13.800 3 9 3 

2014 28.134.725 11.168.087 5.433.085 8.848.875 6.208.683 2.357.704 18.440.169 9.766.689 -5.735.002 4.306.326 309.862 23.120 3 8 3 

2015 36.022.148 16.789.559 6.146.403 10.693.844 4.407.429 2.547.409 22.096.690 13.925.458 -10.643.156 2.362.082 107.020 40.260 2 5 3 

2016 37.182.150 16.341.455 5.566.196 12.376.630 3.695.536 2.476.077 24.352.907 13.939.298 -10.775.259 1.306.998 515.600 38.700 2 5 3 

7 ENRG 
2012 20.039.633 3.691.061 5.502.158 -1.837.405 4.452.188 

1.097.330 
1.897.209 6.679.703 13.359.930 1.811.097 981.522 714.923 34.310 2 4 3 

2013 28.449.806 5.453.822 7.925.246 149.838 6.006.624 3.328.220 10.895.141 17.554.666 2.471.424 3.937.180 1.809.579 31.960 2 4 3 
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2014 27.389.324 5.252.224 8.897.129 215.117 6.208.683 2.707.803 11.260.945 16.128.379 3.644.905 1.095.175 876.770 37.500 2 4 3 

2015 21.637.327 6.700.000 10.000.000 200.000 4.407.429 2.000.000 3.800.000 12.000.000 3.300.000 -4.110.590 372.012 27.400 2 4 3 

2016 19.557.680 6.649.621 9.848.006 -6.869.724 3.695.536 555.168 3.912.497 15.645.184 3.198.385 -512.726 359.202 36.800 2 4 3 

8 EXCL 

2012 35.455.705 3.658.985 8.739.996 9.063.057 9.769.000 

643.580 

4.352.463 15.370.036 17.479.992 5.081.011 3.751.421 -986.774 80.161 3 6 4 

2013 40.277.626 5.844.144 7.931.046 8.966.866 8.659.000 1.658.288 15.300.147 24.977.479 2.086.902 1.389.667 356.850 105.434 2 6 4 

2014 63.706.488 13.309.762 15.398.292 7.509.832 8.623.000 428.412 13.960.625 44.745.863 2.088.530 -1.069.786 178.723 44.347 2 7 3 

2015 58.844.320 10.151.586 15.748.214 7.604.352 8.393.000 3.139.277 14.091.635 44.752.685 5.596.628 -630.526 -605.188 48.502 2 7 3 

2016 54.896.286 6.806.863 14.477.038 8.000.901 8.058.000 1.686.874 21.209.145 33.687.141 7.670.175 185.581 -189.935 53.204 3 8 3 

9 ICBP 

2012 17.753.480 9.922.662 3.648.069 4.837.947 3.210.900 

766.706 

2.842.060 11.984.361 5.835.523 -6.274.593 3.027.190 744.819 33.700 3 8 3 

2013 21.267.470 11.321.715 4.696.583 5.978.662 3.315.200 2.771.924 13.265.731 8.001.739 -6.625.132 2.966.990 733.699 49.100 3 7 3 

2014 24.910.211 13.621.918 6.208.146 7.475.019 3.804.700 3.128.693 14.584.301 10.445.187 -7.413.772 3.388.725 857.044 56.000 3 7 3 

2015 26.560.624 13.961.500 6.002.344 8.850.067 4.690.900 3.992.132 16.386.911 10.173.713 -7.959.156 4.009.634 1.086.486 55.000 3 6 3 

2016 28.188.817 15.284.445 6.469.785 10.178.349 4.864.200 3.968.909 17.819.796 10.401.125 -8.814.660 3.980.347 1.028.878 46.000 3 6 3 

10 INDF 

2012 59.324.207 26.235.990 12.805.200 12.664.836 8.518.300 

1.091.861 

6.870.594 34.140.237 25.249.168 -13.430.790 6.309.756 1.530.310 133.000 3 8 3 

2013 78.092.789 32.772.095 19.471.309 13.524.258 8.251.100 6.111.866 37.891.756 39.719.660 -13.300.786 4.666.958 1.252.072 154.000 3 8 3 

2014 85.938.885 41.014.127 22.681.686 16.125.970 9.786.800 7.208.732 41.228.376 45.803.053 -18.332.441 6.229.297 1.828.217 170.000 3 8 3 

2015 91.831.526 42.816.745 25.107.538 26.732.340 9.810.600 7.362.895 43.121.593 48.709.933 -17.709.207 4.962.084 1.730.371 190.000 3 8 3 

2016 82.174.500 28.985.443 19.219.441 19.406.084 10.940.100 8.285.007 43.941.423 38.233.092 -9.766.002 5.457.792 1.627.608 203.500 3 8 3 

11 INDY 

2012 22.698.043 6.679.006 5.102.048 4.217.666 4.319.708 

738.704 

3.000.000 9.909.045 12.788.998 -1.576.958 1.019.272 175.976 100.000 2 5 3 

2013 28.421.287 9.317.170 4.262.578 4.351.835 3.387.195 -5.610.600 11.654.925 16.766.362 -5.054.592 -521.987 138.115 52.071 2 6 3 

2014 28.482.821 10.339.531 4.933.812 4.068.537 3.014.817 2.800.000 11.347.885 17.134.936 -5.405.719 -28.657 350.628 36.327 2 6 3 

2015 31.519.075 12.125.907 7.410.767 4.139.787 3.663.400 -1.540.000 12.187.946 19.331.129 -4.715.140 -1.287.977 -161.630 41.805 2 6 3 

2016 25.690.032 9.707.760 5.033.874 3.459.126 2.334.800 -401.949 10.450.297 15.239.735 -4.673.886 -401.949 -44.133 29.851 2 4 3 

12 INTP 

2012 22.755.160 14.579.400 2.418.762 14.548.447 6.650.000 

938.638 

5.876.742 19.418.738 3.336.422 -12.160.638 6.239.550 1.476.162 45.500 3 7 3 

2013 26.607.241 16.846.248 2.740.089 17.877.133 6.873.700 6.064.100 22.977.687 3.629.554 -14.106.159 6.595.154 1.582.860 57.100 3 7 3 

2014 28.884.973 16.087.370 3.260.559 19.803.853 6.853.200 6.000.869 24.577.013 4.307.622 -12.826.811 6.789.602 1.515.593 64.136 3 7 3 

2015 27.638.360 13.133.854 2.687.743 19.165.851 6.010.645 5.056.930 23.865.950 3.772.410 -10.446.111 5.645.111 1.288.450 80.500 3 7 3 

2016 30.150.580 14.424.622 3.187.742 21.483.459 4.649.020 3.644.595 26.138.703 4.011.877 -11.236.880 4.146.379 275.313 78.700 2 5 3 

13 ITMG 

2012 14.420.136 9.369.534 4.225.993 5.893.836 3.500.000 

80.259 

2.000.000 9.693.372 4.726.764 -5.143.541 5.716.024 1.538.168 18.080 2 6 3 

2013 17.081.558 9.157.445 4.597.250 7.005.372 3.554.373 2.000.000 11.826.501 5.255.057 -4.560.195 3.938.032 1.109.993 21.141 2 6 3 

2014 16.258.180 7.082.961 4.528.818 6.288.935 3.451.250 2.000.000 11.175.288 5.082.892 -2.554.143 3.258.605 768.694 15.870 2 6 3 

2015 17.271.266 7.509.045 4.167.630 6.484.887 3.354.000 2.000.000 12.232.102 5.039.165 -3.341.415 2.043.860 1.118.901 19.058 2 6 3 

2016 15.270.154 6.300.638 2.976.451 6.558.570 3.536.000 1.287.253 11.407.669 3.862.486 -3.324.187 1.287.153 382.622 196.148 2 6 3 

14 JSMR 

2012 24.753.551 4.517.292 6.648.164 2.753.965 3.876.790 

680.940 

2.975.235 9.787.785 14.965.765 2.130.872 2.055.257 519.445 16.748 2 6 3 

2013 28.366.345 3.746.344 4.919.883 3.449.446 3.398.500 2.663.177 10.866.980 17.499.365 1.173.539 1.714.655 476.835 17.994 2 6 3 

2014 31.857.948 3.545.784 4.301.009 4.009.692 3.965.970 3.072.723 11.020.729 20.839.233 755.225 1.821.974 606.642 21.225 2 6 3 

2015 36.724.982 3.729.046 7.743.786 4.895.330 4.285.030 3.477.665 12.368.664 24.356.318 4.014.740 2.068.304 74.910 24.000 2 6 3 

2016 53.500.323 12.965.884 18.626.988 6.491.367 5.228.530 4.165.506 16.338.840 37.161.482 5.661.104 2.649.679 846.625 30.838 2 6 3 
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15 KLBF 

2012 9.417.957 6.441.710 1.891.617 7.173.606 3.437.000 

289.692 

2.975.165 7.371.643 2.046.313 -4.550.093 2.308.017 532.918 35.700 2 6 3 

2013 11.315.061 7.497.319 2.640.590 7.538.715 2.823.590 2.561.741 8.499.957 2.815.103 -4.856.729 2.572.523 602.070 45.300 2 6 3 

2014 12.425.032 8.120.805 2.385.920 8.900.998 3.010.060 2.000.000 9.817.476 2.607.557 -5.734.885 2.763.701 6.426.100 44.660 2 6 3 

2015 13.696.417 8.748.492 2.365.880 10.006.398 2.950.450 2.548.919 10.938.286 2.758.131 -6.382.612 2.720.881 663.187 42.700 3 7 3 

2016 14.688.501 9.223.921 2.461.491 10.818.438 3.447.800 2.279.627 11.813.245 2.875.016 -6.762.430 2.279.627 542.938 39.990 3 7 3 

16 LPKR 

2012 24.869.296 14.479.450 3.479.207 3.790.222 1.686.000 

748.117 

1.549.193 11.470.106 13.399.189 -11.000.243 1.577.088 254.241 36.044 5 7 3 

2013 31.300.362 24.013.127 4.841.563 4.748.452 2.001.000 1.953.020 14.177.573 17.122.789 -19.171.564 1.924.830 332.339 46.813 6 8 3 

2014 37.761.221 29.962.691 5.725.392 6.975.737 3.633.000 3.008.790 17.646.449 20.114.771 -24.237.299 3.694.979 559.763 65.178 6 9 3 

2015 41.326.558 33.576.937 4.856.884 7.101.439 2.223.000 1.490.333 18.916.764 22.409.794 -28.720.053 1.284.830 260.709 59.848 5 8 3 

2016 45.603.683 37.453.409 6.866.309 7.945.093 2.232.000 1.814.373 22.075.139 23.528.544 -30.587.100 1.557.747 330.373 40.379 5 8 3 

17 LSIP 

2012 7.551.796 2.593.816 792.482 4.515.793 1.553.277 

190.790 

1.323.973 6.279.713 1.272.083 -1.801.334 1.372.083 256.544 37.000 4 9 3 

2013 8.038.792 1.999.126 804.428 4.829.977 1.257.977 1.025.649 6.613.987 1.360.889 -1.194.698 996.991 228.366 32.500 3 8 3 

2014 8.655.146 1.863.506 786.076 5.427.962 1.437.279 1.240.522 7.218.902 1.436.312 -1.077.430 1.188.931 272.236 32.500 3 8 3 

2015 8.848.792 1.268.557 571.162 5.520.787 1.116.270 835.906 7.337.978 1.510.814 -697.395 827.882 204.573 32.500 2 6 3 

2016 9.459.088 1.919.661 780.627 5.865.180 1.135.420 810.774 7.645.984 1.813.104 -1.139.034 778.561 185.792 25.000 2 6 3 

18 PGAS 

2012 37.791.930 18.183.520 4.571.487 16.847.739 15.432.463 

2.075.306 

9.848.734 22.770.838 15.021.091 -13.612.033 11.104.139 2.253.611 62.471 2 6 5 

2013 53.536.157 21.847.077 10.868.753 25.725.467 14.560.000 11.456.318 33.463.069 20.073.088 -10.978.324 13.804.752 2.836.789 59.658 2 6 5 

2014 77.295.913 23.141.099 13.562.910 28.819.214 14.820.000 12.212.885 36.848.736 40.447.177 -9.578.189 12.171.927 2.873.884 76.217 2 6 5 

2015 95.197.541 25.247.134 9.780.912 33.112.787 12.234.003 8.288.398 44.305.239 50.892.302 -15.466.222 6.495.006 591.768 98.292 2 6 5 

2016 91.823.679 28.547.123 10.955.337 34.457.620 10.495.872 5.968.839 42.594.718 49.228.962 -17.591.786 5.172.660 1.026.527 110.141 2 6 5 

19 SMGR 

2012 26.579.084 8.231.297 4.825.204 15.038.589 6.869.077 

706.830 

6.181.524 18.164.854 8.414.229 -3.406.093 6.287.454 1.360.814 42.449 2 6 5 

2013 30.792.884 9.972.110 5.297.630 18.227.572 8.099.042 6.968.927 21.803.975 8.988.908 -4.674.480 6.920.400 1.566.101 539.702 3 7 4 

2014 34.314.666 11.648.544 5.271.929 21.266.487 8.491.877 8.000.000 25.004.930 9.326.744 -6.376.615 7.090.766 1.517.189 71.087 3 7 5 

2015 38.153.119 10.538.703 6.599.189 18.123.197 7.473.542 5.888.885 27.440.798 10.326.744 -3.939.514 5.850.923 1.325.482 77.603 3 7 4 

2016 44.226.896 10.373.158 8.151.673 26.274.646 6.962.934 4.967.808 30.574.391 13.652.504 -2.221.485 5.084.622 549.585 82.721 2 7 4 

20 TLKM 

2012 111.369.000 27.973.000 24.107.000 52.777.000 39.757.000 

7.988.410 

25.698.000 66.978.000 44.391.000 -3.866.000 24.228.000 5.866.000 125.102 2 5 6 

2013 127.951.000 33.075.000 28.437.000 58.628.000 41.776.000 27.149.000 77.424.000 50.527.000 -4.638.000 27.149.000 6.859.000 77.800 2 6 5 

2014 140.895.000 34.294.000 32.318.000 63.323.000 45.673.000 29.206.000 85.992.000 55.830.000 -1.976.000 28.784.000 7.338.000 95.300 3 7 4 

2015 166.173.000 47.912.000 35.413.000 70.457.000 51.415.000 32.418.000 93.428.000 72.745.000 -12.499.000 31.342.000 8.025.000 169.300 3 7 4 

2016 179.611.000 47.701.000 39.762.000 76.615.000 59.498.000 39.195.000 105.544.000 74.067.000 -7.939.000 38.189.000 9.017.000 171.900 3 7 4 

21 UNTR 

2012 50.300.633 22.048.115 11.327.164 18.196.221 9.853.000 

1.643.216 

8.000.000 32.300.557 18.000.076 -10.720.951 7.446.755 1.693.413 224.800 3 6 3 

2013 57.362.244 27.814.126 14.560.664 20.875.652 9.853.000 8.000.000 35.648.898 21.713.346 -13.253.462 6.587.337 1.788.559 159.400 3 7 3 

2014 60.292.031 33.579.799 16.297.816 24.186.741 9.853.000 8.866.000 38.529.645 21.777.132 -17.281.983 6.621.858 1.781.888 214.610 3 7 3 

2015 61.715.399 39.259.708 18.280.285 25.061.126 8.090.000 7.586.000 39.250.325 22.465.074 -20.979.423 4.192.746 1.400.307 225.500 2 6 3 

2016 63.991.229 42.197.323 18.355.948 28.015.375 12.666.000 6.706.000 42.621.943 21.369.286 -23.841.375 6.730.030 1.625.553 217.970 2 6 3 

22 UNVR 

2012 11.984.979 5.035.962 7.535.896 4.933.326 6.857.000 

903.457 

6.498.107 3.968.365 8.016.614 2.499.934 6.466.765 1.627.620 41.809 4 5 3 

2013 12.704.000 5.862.939 8.419.442 4.067.110 7.675.000 7.164.445 4.254.670 9.093.518 2.556.503 7.158.808 1.806.183 62.303 4 5 3 

2014 14.280.670 6.337.170 8.864.242 4.558.954 8.388.000 8.013.258 4.746.514 9.534.156 2.527.072 7.676.722 1.938.199 61.891 4 5 3 



 

xxiv 

 

2015 15.729.945 6.623.114 10.127.542 4.639.800 8.444.000 7.939.401 4.827.360 10.902.585 3.504.428 7.829.490 1.977.685 58.736 4 5 3 

2016 16.745.695 6.588.109 10.878.074 4.516.698 9.258.000 8.707.661 4.704.258 12.041.437 4.289.965 8.571.885 2.181.213 66.940 4 5 5 



 

xxv 
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